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Abstrak

Sebagai bagian dari sistem keamanan nasional, kejaksaan berperan sebagai sistem
peringatan dini dan sistem strategis untuk mencegah terjadinya pendadakan strategis yang
mengancam keamanan negara. Jaksa Agung Amerika Serikat adalah kepala Departemen
Kehakiman Amerika Serikat yang berurusan dengan masalah-masalah hukum dan pejabat
penegak hukum utama dalam pemerintah Amerika Serikat. Jaksa Agung dianggap
sebagai pengacara utama pemerintah AS. Jaksa Agung diangkat oleh Presiden Amerika
Serikat dan dikukuhkan oleh Senat Amerika Serikat. Jaksa Agung menjabat sebagai
anggota Kabinet Amerika Serikat di bawah Presiden, satu-satunya anggota kabinet yang
tidak bergelar menteri. Jabatan Jaksa Agung dibentuk oleh Kongres pada Tahun
1789. Kejaksaan Agung, Kejaksaan Tinggi, dan Kejaksaan Negeri merupakan kekuasaan
negara khususnya dibidang penuntutan, dimana semuanya merupakan satu kesatuan yang
utuh yang tidak dapat dipisahkan. Hal tersebut mengacu pada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2004 Tentang Kejaksaan Republik Indonesia. Kejaksaan sebagai salah satu
lembaga penegak hukum dituntut untuk lebih berperan dalam menegakkan supremasi
hukum, perlindungan kepentingan umum, penegakan hak asasi manusia, serta
pemberantasan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengkaji peran dan fungsi intelijen kejaksaan dalam
pengungkapan tindak pidana, serta perbandingan peran dan fungsi intelijen kejaksaan
indonesia dan amerika serikat. Hasil yang di dapat dari penelitian ini yaitu tugas pokok
dan fungsi intelijen kejaksaan berdasarkan Pasal 622 ayat (1) adalah unsur pembantu
pimpinan mempunyai tugas dan wewenang melakukan kegiatan intelijen penyelidikan
serta memberikan dukungan intelijen Kejaksaan bagi keberhasilan tugas dan kewenangan
Kejaksaan. Sedangkan di Negara Amerika Serikat kejaksaan berada di bawah
kewenangan Departemen Kehakiman Amerika Serikat dan merupakan bagian dari
kekuasaan eksekutif yang dipimpin oleh seorang Jaksa Agung, walaupun berada di
wilayah eksekutif, namun kejaksaan bekerja di semua tingkatan proses yudisial, dari
pengadilan rendah hingga pengadilan banding negara bagian dan federal yang tertinggi.
Kejaksaan di Amerika terdiri dari: jaksa penuntut federal (United States Attorney/
Federal Prosecutor), jaksa penuntut negara bagian (State Attorney/ District Attorney),
dan jaksa agung negara bagian, semuanya memiliki fungsinya masing-masing.

Sebaiknya Pemerintah perlu untuk memperhatikan kinerja para penyidik
agar tidak adanya kendala-kendala dalam hal melakukan penyelidikan dan
penyidikan, dikarenakan penyidik khususnya badan intelijen merupakan ujung
tombak Pemerintah untuk pemberantasan tindak kejahatan.

Kata Kunci: Kejaksaan, Indonesia, Amerika Serikat.



Abstract

As part of the national security system, intelligence acts as an early warning system
and a strategic system to prevent strategic incidents that threaten national security. The United
States Attorney General is the head of the United States Department of Justice who deals with
legal matters and the principal law enforcement officer in the United States government. The
Attorney General is considered the principal attorney of the US government. The Attorney
General is appointed by the President of the United States and confirmed by the United States
Senate. The Attorney General served as a member of the United States Cabinet under the
President, the only member of the Cabinet who did not hold the title of minister. The position of
the Attorney General was established by Congress in 1789. The Attorney General's Office, the
High Court, and the District Attorney's Office are state powers, especially in the field of
prosecution, all of which are a unified whole that cannot be separated. This refers to the Law of
the Republic of Indonesia Number 11 of 2021 concerning Amendments to Law Number 16 of
2004 concerning the Attorney General's Office of the Republic of Indonesia. The Prosecutor's
Office as one of the law enforcement agencies is required to play a greater role in upholding the
rule of law, protecting the public interest, enforcing human rights, and eradicating corruption,
collusion and nepotism.

This study aims to examine the role and function of the prosecutor's intelligence in disclosing
criminal acts, as well as to compare the role and function of the intelligence of the Indonesian
attorney general's office and the United States of America. The results obtained from this
research are that the main tasks and functions of the prosecutor's intelligence based on Article
622 paragraph (1) are that the assistant leadership element has the task and authority to carry
out intelligence investigations and provide intelligence support to the prosecutor's office for the
success of the prosecutor's duties and authorities. Whereas in the United States, the prosecutor's
office is under the authority of the United States Department of Justice and is part of the
executive power led by an attorney general, although it is in the executive area, the prosecutor
works at all levels of the judicial process, from the lower courts to the state appeals courts. and
federal supreme. The attorney general's office in America is made up of: the United States
Attorney/Federal Prosecutor, the State Attorney/District Attorney, and the state attorney general,
all of whom have their respective functions.

The government should pay attention to the performance of investigators so that there are no
obstacles in carrying out investigations and investigations, because investigators, especially
intelligence agencies, are the spearhead of the government for eradicating crime.

Keywords: Attorney, Indonesia, United States of America.
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